PERTEMUAN KE-I
SIG DAN SPASIAL ANALISIS: PENDAHULUAN DAN OVERVIEW

Spatial Analysis
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MOA= Mutli Object Analysist 
Spatial analysis (analisis spasial); Mempelajari variasi lokasi dari suatu properti yang tepat/spesifik atau sekumpulan properti.

Ecological Analysis
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Environmental impact assessment model
Ecological analysis; membahas hubungan antara manusia dan lingkungan dan menginterpretasikan keterkaitannya dari keduanya.



Regional Complex Analysis
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Regional complex analysis; Mengkombinasikan analisis spasial dan analisis ekologi.

Pengertian Sistem Informasi Geografi (SIG)
Sistem Informasi Geografi:   
Menurut Wolfgang Kainz (1995) SIG adalah Sistem yang berbasis komputer yang digunakan untuk Input, menyimpan, analisis/manipulasi dan display data spasial, untuk pemecahan problema terkait kebumian.
De Mers (1997), Fundamental of GIS : “GIS are tools that allow for the processing of spatial data into information, generally information tied explicity to, and used to make decisions about some portion about earth.” 
Menurut Phil Parent (1988) : Kunci GIS adalah analisis data untuk menghasilkan informasi baru.
STAR and ESTES (1991) Pengelolaan wilayah dipermudah dengan GIS, melalui 4M (measurement, mapping, monitoring, modelling).
Shunji Murai, “GIS Workbook Vol I” (www.geografiana.com) SIG : sistem informasi untuk input, storage, retrieve, proces, analisis dan menghasilkan data bereferensi geografis atau data geospatial, untuk mendukung keputusan dlm perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, SDA, lingkungan transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya.
Situs ensiklopedi (www.wikipedia.com), SIG : sistem informasi mengelola data spasial (bereferensi keruangan). Sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi berefrensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasi, dalam sebuah database. (SDM dan data).
Teknologi SIG dpt utk investigasi ilmiah, pengelolaan sumber daya, perencanaan pembangunan, kartografi dan perencanaan rute. SIG membantu perencana, scr cepat menghitung waktu tanggap darurat saat terjadi bencana alam, atau SIG dpt untuk mencari lahan basah (wetlands) yang membutuhkan perlindungan dari polusi.
SIG : menunjukan lokasi entitas A, A dlm kaitan dgn B, menghitung ketersediaan A dlm jarak D dlm B, evaluasi fungsi F pd posisi X,  hitung ukuran B (luar, keliling, isi), interseksi/ tumpang susun data spasial,   hitung jarak termurah dr X ke Y, daftar atribut pd titik X1, X2, menentukan entitas yg berdekatan yg punya kombinasi atribut, ubah warna/klasif. ulang entitas,   mengetahui nilai z pd titik x1, x2,...xn; estimasi nilai z pd titik y1, y2,..yn, menggunakan metode numerik utk menghasilkan atribut baru dr atribut tersedia, entitas baru dr entitas tersedia, basisdata digital sebagai model bumi, simulasi pengaruh pengolahan P, dgn waktu T menggunakan skenario S, (Burrough, PA and McDonnel, Rachael A, 1998).
SIG menekankan pada analisis, yaitu metode pengumpulan hasil dari analisis. Meskipun banyak pengguna yang memanfaatkannya, informasi dari output pemetaan tersebut akan dapat selalu diperoleh melalui SIG modern. Sedangkan, pada pemetaan digital lebih menekankan pada pengaturan penampilan program yang menayangkan dan menghubungkan antara peta, gambar, film/video, data dan teks, sehingga nampak berupa peta yang berisikan penjelasan dan panduan yang dikaitkan dengan lokasi/lapangan tertentu. 
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Definisi SIG
· Purwadhi, 1994:
· SIG merupakan suatu sistem yang mengorganisir perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan data, serta dapat mendaya-gunakan sistem penyimpanan, pengolahan, maupun analisis data secara simultan, sehingga dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan aspek keruangan.
· SIG merupakan manajemen data spasial dan non-spasial yang berbasis komputer dengan tiga karakteristik dasar, yaitu: (i) mempunyai fenomena aktual (variabel data non-lokasi) yang berhubungan dengan topik permasalahan di lokasi bersangkutan; (ii) merupakan suatu kejadian di suatu lokasi; dan (iii) mempunyai dimensi waktu. 

Beberapa Definisi SIG
· Definisi GIS (Rhind, 1988):
· GIS is a computer system for collecting, checking, integrating and analyzing information related to the surface of the earth.
· Definisi GIS yang dianggap lebih memadai (Marble & Peuquet, 1983) and (Parker, 1988; Ozemoy et al., 1981; Burrough, 1986): 
· GIS deals with space-time data and often but not necessarily, employs computer hardware and software. 
· Definisi yang mempunyai karakteristik kumpulan subsistem ini akan memudahkan untuk mempelajari konsep GIS.  Menurut definisi tersebut, SIG terdiri dari subsistem berikut:
· Subsistim masukan data: mengumpulkan data, melakukan proses awal atau transformasi data yang dibutuhkan;
· Subsistim penyimpanan dan pencarian data: mengorganisasikan data sehingga memudahkan pencarian, perbaikan dan editing data;
· Subsistem manipulasi dan analysis data: mengumpulkan atau memisahkan data, menghitung parameter konstrain dan melakukan modeling;
· Subsistim laporan: menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik (kurva, histogram, pie chart, dll) dan peta.



PERTEMUAN KE-II
GIS IN RESOURCE ASSESSMENT AND PLANNING

Geospatial Information
action
Planning
Analityc
Quantitative
visualisation






· Systematis
· Holistis
· Analytis
· Quantitative
· Visual


. . . Menyajikan pendekatan berbasis ilmiah dan keruangan
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Resource Allocation 
Its Major Considerations
· Resource allocation should be done on a rational basis;
· Resource allocation should avoid the adverse effects (efek yang merugikan) of one resource use on another resource or on the human communities.

Aspects of resources that should be studied
· Resource types, extent and nature of use;
· Economic evaluation based on present and future uses;
· Socioeconomic characteristics and activities of the human communities which will be affected by resource use in the study area.

GIS Database provides data for future planning/action
· Identification of areas most suitable for particular economic activities like aquaculture, recreation, industries, etc.; 
· Zoning of the area segregate conflicting uses of resources;
· Planning of growth centers and alignment of transportation networks to maximize accessibility of human population to resource-based employment potential.

Common characteristics of the nature of multidisciplined resource data
· Spatial (distributed in a certain pattern over the earth’s surface); 
· Subject to multiple uses (mangroves are used for forestry, fisheries, agriculture, and recreation);
· Subject to change with time (retreat and accretion of the coastline);
· Affected by use (pollution of rivers by untreated discharge, reduction of water resources, increased siltation  (endapan lumpur) of rivers and sedimentation in the coastle waters by excessive land clearing).

Basic Framework of Analysis for Resources Management
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PERTEMUAN KE-III
PERKEMBANGAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFI

Sejarah SIG 
SIG pertama, yaitu Canadian Geographic Information System (1960). A set of computer tools to input, store, edit, retrieve, analyze, and output natural resource information. Empat puluh tahun tahun kemudian dan  selanjutnya, aplikasinya meluas tidak hanya pada aplikasi sumber daya alam (natural resources). Contoh aplikasi:
· analisis penyakit epidemik (demam berdarah?) 
· analisis kejahatan (kerusuhan?)
· navigasi dan vehicle routing (lintasan terpendek?)
· analisis bisnis (sistem stock & distribusi, lokasi Pizza Hut?)
· urban (tata kota) dan regional planning (tata ruang wilayah, buka perumahan vs banjir?)
· peneliti: spatial data exploration (coastal resource management)
· utility (listrik, PAM, telpon) inventory and management
· pertahanan (military simulation)

Berkaitan dengan pemetaan, perlu penyajian informasi kenampakan bumi. Adanya kebutuhan untuk perencanaan dan pemanfaatan potensi permukaan bumi. Perlu adanya proses pemetaan. Peta memuat atau mengandung data yang mengacu ke bumi: (a) posisi (lintang bujur) maupun (b) informasi yang terkandung pada posisi tersebut. Bentuk peta, yaitu peta secara manual (kertas, kulit hewan) dan teknologi komputer (computer mapping).

Jenis Peta
· Peta multiguna, menggambarkan topografi suatu daerah (kondisi fisik: gunung, danau, kota, dlsb.) Dan batas-batas administrasi suatu wilayah (kelurahan, propinsi, negara) 
· Peta tematik, menampilkan distribusi keruangan dari kenampakan seperti vegetasi, tanah, geomorfologi, geologi dan sumber daya alam
· Peta sosial ekonomi, peta kependudukan, desa tertinggal, peninggalan sejarah, dll.
Teknologi komputer merupakan alternatif untuk menyajikan peta secara lebih tepat dan cepat, mampu menangani basis data, mampu menampilkan gambar dan grafik 2- dan 3-d

Karakteristik SIG 
SIG merupakan hasil pengembangan perangkat keras dan lunak untuk tujuan pemetaan, sehingga fakta wilayah dapat disajikan dalam satu sistem berbasis komputer. Melibatkan ahli geografi, informatika dan komputer, serta aplikasi terkait. Masalah dalam pengembangan meliputi: cakupan, kualitas dan standar data, struktur, model dan visualisasi data, koordinasi kelembagaan dan etika, pendidikan, expert system dan decision support system serta penerapannya. 
Perbedaannya dengan Sistem Informasi lainnya: data dikaitkan dengan letak geografis, dan terdiri dari data tekstual maupun grafik. Bukan hanya sekedar pengubahan peta konvensional (tradisional) ke bentuk peta dijital untuk kemudian disajikan (dicetak / diperbanyak) kembali 
Tetapi mampu mengumpulkan, menyimpan, mentrans-formasikan, menampilkan, memanipulasi, memadukan dan menganalisis data spasial dari fenomena geografis suatu wilayah. Mampu menyimpan data dasar yang dibutuhkan untuk penyelesaian suatu masalah.  Contoh: penyelesaian masalah perubahan iklim memerlukan informasi dasar seperti curah hujan, suhu, angin, kondisi awan. Data dasar biasanya dikumpulkan secara berkala dalam jangka yang cukup panjang.

Data SIG dan Pengolahan Dasarnya 
· Sumber masukan data
· Data inderaja hasil klasifikasi dan interpretasi (bentuk dijital dan berbasis raster, cakupan luas, waktu pengumpulan relatif singkat, bisa multiband, multisensor, multiresolusi, dan multitemporal)
· Peta (bentuk non-dijital dan berbasis vektor) 
· Data survei atau statistik
· Modul dasar perangkat lunak SIG = SIM
· modul pemasukan dan pembetulan data
· modul penyimpanan dan pengorganisasian data
· modul pemrosesan dan penyajian data
· modul transformasi data
· modul interaksi dengan pengguna (input query)

Tiga aspek penting dari mutu informasi SIG
· Kuantitas luas areal tingkatan wilayah yang diperlukan (cakupan: seluruh area negara Republik Indonesia atau hanya kota Jakarta)
· Kualitas dan tingkat kepercayaan data yang dikumpulkan (metode pengumpulan dan ketelitian)
· Kecepatan dan ketepatan perolehan informasi yang dibutuhkan (tingkat kepuasan pemakai)

Kebutuhan informasi keruangan (spasial)
· Peneliti Ilmu Kebumian - mempelajari fenomena alam (seperti: gunung meletus dan kebakaran hutan)
· Pemerintah Daerah - perencanaan tata ruang wilayah (perkotaan dan pedesaan)
· Ahli teknik - perencanaan pembangunan (seperti pembangunan dan lintasan jalan serta letak gedung)
· Ahli Lingkungan - pengamatan kualitas lingkungan (seperti air dan udara)
· Sopir - bantuan navigasi / perjalanan (lintasan terpendek untuk menghindari macet, tawuran, banjir)
· Distributor - monitoring stock dan distribusi (kebutuhan stock dan sumber komoditi serta lokasi konsumen)

Integrasi Teknologi Inderaja, GPS dan SIG
· Teknologi:
· Data inderaja (Penginderaan Jarak Jauh / Remote Sensing), data dengan cakupan yang luas sebagai data masukan untuk SIG
· GPS (Global Positioning System), menentukan lokasi dibumi dimana data SIG selalu dikaitkan dengan koordinat letak di permukaan bumi
· SIG, sistem pengelolaan data geografis
· Integrasi teknologi sangat dibutuhkan dan berguna untuk:
· Pemetaan, inventarisasi, pemantauan, evaluasi dan pembuatan model pengelolaan suatu wilayah secara cepat, akurat dan efektif
· Mengantisipasi kecepatan perubahan yang terjadi
· Contoh: kependudukan dan transmigrasi, sumber daya lahan daratan (kehutanan, pertanian, perkebunan), pertambangan, kelautan serta pertahanan dan keamanan (kerawanan sosial budaya, batas wilayah, perlindungan terhadap pencemaran laut).



PERTEMUAN KE-IV
TAKSONOMI SISTEM INFORMASI

Perbedaan dan Persamaan CAC, CAD dan GIS
· CAC: 
· Computer Assisted Cartography
· Membuat peta dari obyek grafik yang dikombinasi dengan deskripsi atribut obyek tersebut
· CAD/CAM:
· Computer Assisted Drafting / Computer Aided Manufacturing
· Membuat suatu citra grafik, seperti: gambar arsitektur bangunan, gambar rancangan pesawat terbang
· Persamaan CAC, CAD dan GIS: 
· semua menggunakan alat keluaran grafik (output graphics device)
· Perbedaan CAC, CAD dengan GIS: 
· CAC dan CAD tidak mempunyai kemampuan analisis yang dimiliki GIS.

Taksonomi Sistem Informasi (Sumber: M.N. Demers, 2000)
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Contoh:
· SIM/MIS: Aplikasi bank, kepegawaian
· CAD/CAM: Rancangan dan fabrikasi mobil
· Sosio-Ekonomi: SIG kerusuhan, pemasaran
· Sensus: SIG hasil pemilu, jml penduduk
· Non-Persil: Jaringan listrik, PAM, telpon
· Persil: Kepemilikan rumah, pajak bumi


Istilah yang sering digunakan dan disamakan artinya dengan Geographic Information System (Sumber: M.N. Demers, 2000)· Istilah
· Geographic Information System
· Geographical Info. System
· Geomatique
· Georelational Info. System
· Natural Resources Info. System
· Geoscience Information System
· Geological Information System
· Spatial Information System
· Spatial Data Analysis System	
·   Sumber
·    United States term
·    European term
·    Canadian term
·     Technology-based term
·     Discipline-based term
·     Discipline-based term
·     Discipline-based term
·     Non-geographical derivative
·    Based on what system does

Sumber
·    United States term
·    European term
·    Canadian term
·     Technology-based term
·     Discipline-based term
·     Discipline-based term
·     Discipline-based term
·     Non-geographical derivative
·    Based on what system does











Sistem Manajemen Basis Data SIG
SIG merupakan perangkat pengelolaan basis data (DBMS = Data Base Management System) dimana interaksi dengan pemakai dilakukan dengan suatu sistem antar muka dan sistem query dan basis data dibangun untuk aplikasi multiuser.
SIG merupakan perangkat analisis keruangan (spatial analysis) dengan kelebihan dapat mengelola data spasial dan data non-spasial sekaligus. 
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Type Data
· Data lokasi:
· Koordinat lokasi
· Nama lokasi
· Lokasi topologi (letak relatif: sebelah kiri danau A, sebelah kanan pertokoan B)
· Data non-lokasi:
· Curah hujan
· Jumlah panen padi
· Terdiri dari variabel (tanah), kelas (alluvial), nilai luas (10 ha), jenis (pasir)
· Data dimensi waktu (temporal):

Data non-lokasi di lokasi bersangkutan dapat berubah dengan waktu (misal: data curah hujan bulan Desember akan berbeda dengan bulan Juli.

Object Description in GIS Data 
· The object position in relation to a known coordinate system;
· The attributes of object which refer to the characteristics of the object (vegetation type, population size, etc.);
· The relation of object topology (the position of one object in relation to another or how one travels between one object to another.


Three basic entities of the geographical object data (PLA)
· Points
· the locations of settlements;
· the locations of water quality monitoring stations;
· Lines
· rivers and road networks;
· Areas
· districts (administrative units / kelurahan);
· boundaries of forest areas.

Konsep Obyek Geografis TGA/PLA (Bintarto, 1991)
· Titik merupakan gambaran tempat yang memiliki ukuran tertentu, mempunyai ruang gerak tertentu dan sumber hidup tertentu. Contoh: kota.
· Garis merupakan prasarana yang berupa jalur yang menghubungkan titik-titik di permukaan bumi.  Contoh: jalur transportasi dan jalur komunikasi.
· Area: Hubungan antara berbagai titik dan berbagai garis dapat membentuk suatu wilayah atau suatu jaringan.

Three basic entities of the geographical object data (PLA) 
(Source: Purwadhi, 1997)
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Three basic entities of the geographical object data (PLA)
· Dua buah pulau dinyatakan dengan poligon yang mempunyai atribut luasan dan perimeter.
· Jembatan antar kedua pulau dinyatakan dengan satu segmen garis dengan koordinat titik awal dan titik akhir yang mempunyai atribut panjang.
· Industri karena luasannya dianggap relatif kecil maka dinyatakan dengan titik yang mempunyai koordinat x dan y yang mempunyai atribut nama, jenis industri dan kapasitas.



PERTEMUAN KE-V
LANGKAH-LANGKAH UNTUK MEMBANGUN GIS

Mengapa perlu SIG ?
Contoh: Bagaimana dengan pengelolaan (pemanfaatan dan pemantauan) sumber daya alam? Aspek-aspek apa saja yang perlu dianalisis? Mengapa ada kesulitan dalam mencernakan informasi?

Aspek-aspek yang perlu dianalisis
· Inventarisasi jenis sumber daya alam yang ada mulai dari hutan, sumber mineral, sampai ke habitat yang ada (bukan merupakan sistem inventarisasi yang sederhana terutama juga karena saling berkaitan); 
· Evaluasi sumber-sumber yang sudah hampir habis dan sumber-sumber yang masih bisa dieksplorasi (bagaimana menyusun perencanaan eksplorasi ?);
· Prediksi ketersediaan dan kwalitas sumber daya alam dalam jangka waktu n tahun kedepan (bagaimana langkah-langkah pelestariannya ?);
· Eksplorasi sumber daya alam bisa mengakibatkan penurunan kwalitas hidup penduduk yang berada di sekitarnya (gangguan suara, debu, dan pemandangan yang tidak indah lagi) yang bisa berakibat pada kesehatan lahir dan batin; 
· Perlu komputer untuk menganalisis data, perlu basis data untuk menyimpan dan mengatur data.

Kesulitan dalam mencernakan informasi
· Jumlah variabel banyak
· Representasi tabel dan deskripsi tekstual sulit disimpulkan
· An image  is worth a thousand words  dengan teknik computer mapping informasi disajikan dalam bentuk gambar atau peta.
· Perlu komputer untuk menganalisis data, perlu basis data untuk menyimpan dan mengatur data, perlu SIG karena data bersifat spasial dan non-spasial (berbentuk grafik dan teks atau numerik).


Traditional Map versus GIS
Traditional Map	              	      GIS
· Proses Data:
· Pengelompokan		     Pengelompokan dan Analysis
· Produksi Map:
· Tahap akhir		     	     Bisa merupakan masukan proses berikutnya
· Masukan:
· Direkam di kertas		     Dikodekan dalam komputer
· Sumber data:
· Aerial foto, data inderaja	     Sama dengan traditional map
· Survei, sensus, data statistik	     Digital Elevation Model (DEM) 
· Deskripsi visual		     Digital database lainnya
· Obyek TGA:
· Digambar di kertas dengan 	       Disimpan dalam bentuk sel, koordinat, atau simbol 			      	       pointer di komputer
· Retrieval (pencarian):
· Dengan membaca map	       Dilakukan dengan teknik pencarian yang efisien 				       dengan komputer
· Human analyst:		     	       Computer analyst:
· Memerlukan garisan, kompas,     Mengukur, membandingkan dan 
planimeter		       	      mendeskripsi kan
· Dynamic analysis:
· Terbatas pada data yang 	       Selalu bisa kembali ke data mentah dan 
     		sudah dikelompokkan 	       melakukan analisis lain

Analisis Spasial
· Aspek penting dalam perancangan GIS:
· Bagaimana kita merepresentasikan permukaan bumi (obyek permukaan bumi) pada basis data GIS (TGA atau object-oriented);
· Bagaimana analisis data dapat dilakukan secara efektif;
· Bagaimana melakukan interpretasi hasil analisis.
· Aspek penting dalam penentuan ciri obyek geografik (hal ini akan menentukan bagaimana data obyek ini harus disimpan, dicari/akses, dimodelkan, dan direpresentasikan dalam penyajian – obyek dan pengukurannya):
· Pengenalan ciri / feature obyek yang dibutuhkan;
· Apakah ciri tersebut akan berubah secara temporal;
· Pada skala berapa kita perlu mengamati obyek tersebut.

Langkah-langkah untuk Membangun GIS 
(Sumber: Michelle Legault, GIS AsiaPasific, June/July 1998)
· Mencari informasi tentang
· Status pasaran hardware dan software
· Hardware/software yang dipakai perusahaan lokal, konsultan, universitas dan pemerintah
· Kombinasi (compatibility) hardware dan software
· Format data yang banyak dipakai dan format data lokal
· Ketersediaan software untuk konversi format data
· Identifikasi kebutuhan spesifik
· Apakah komponen data bersifat vektor atau raster
· Hanya mengelola data atau juga untuk melakukan modeling dan jaringan (Web publishing)
· Memperhatikan saran teknis dari vendor lokal maupun pemakai GIS yang ada
· Mengetahui / menguasai produk-produk yang ada
· Software GIS dikategorikan sebagai produk berorientasi modul atau core
· Fully integrated core product agak berlebihan (aplikasi GIS umumnya bersifat spesifik)
· Pilihan lainnya adalah small module & user-friendly core product
· Kepastian dukungan teknis
· Faktor dukungan teknis dan training mutlak dalam mengambil keputusan
· Dukungan mulai dari dokuman manual, staf teknis, vendor luar harus mempunyai representasi lokal dalam hal hardware
· Faktor-faktor lain yang harus diperhatikan
· Besarnya biaya yang akan diinvestasikan
· Kebutuhan minimal dari sistem
· Harapan organisasi: GIS sebagai teknologi yang berguna atau sebagai alat untuk mencari uang
· Pendapat pemakai GIS atau penilaian publikasi tentang produk yang akan dibeli



PERTEMUAN KE-VI
PENDEKATAN ANALISIS SIG

Ilmu Geografi (Tejoyuwono, 1991)
Ilmu Geografi pada dasarnya mempelajari hubungan timbal balik antara manusia dan alam, yaitu mempelajari permukaan bumi, yang mencakup bentuk dan pengembangannya, gejala-gejala yang terjadi diatasnya, tampakan-tampakan iklim, vegetasi, hidrologi, lahan dan penggunaannya, yang berkaitan dengan kehadiran dan kegiatan manusia, dalam konteks keruangan, lingkungan dan wilayah.

Geografi Terpadu
Geografi terpadu merupakan pendekatan analisis yang menggunakan banyak variabel geografi dimana hubungan / kaitan antara variabel dinyatakan dalam bentuk matematika dan statistika.  Dengan demikian, pemecahan suatu masalah dengan memperhatikan banyak parameter yang mempengaruhinya dapat dilakukan.

Informasi Geografis
Menyangkut lingkungan, wilayah dan isinya, tidak hanya menyangkut potensi dan distribusi sumber dayanya, tetapi juga menyangkut keruangan dan ekologi dalam konteks suatu wilayah, baik bagian darat, laut maupun lingkungan kehidupan.  Merupakan representasi fakta-fakta dari kondisi fisik maupun sosial ekonomi yang ada di permukaan bumi.  Fakta-fakta tersebut merupakan hasil dari penelitian pengamatan. Menyangkut lingkungan, wilayah dan isinya, tidak hanya menyangkut potensi dan distribusi sumber dayanya, tetapi juga menyangkut keruangan dan ekologi dalam konteks suatu wilayah, baik bagian darat, laut maupun lingkungan kehidupan.  Merupakan representasi fakta-fakta dari kondisi fisik maupun sosial ekonomi yang ada di permukaan bumi.  Fakta-fakta tersebut merupakan hasil dari penelitian pengamatan.

Lima Cara Perolehan Data/Informasi Geografi
1. Survei lapangan: pengukuran fisik (land marks), pengambilan sampel (polusi air), pengumpulan data non-fisik (data sosial, politik, ekonomi dan budaya).
2. Sensus: dengan pendekatan kuesioner, wawancara dan pengamatan; pengumpulan data secara nasional dan periodik (sensus jumlah penduduk, sensus kepemilikan tanah). 
3. Statistik: merupakan metode pengumpulan data periodik/per-interval-waktu pada stasiun pengamatan dan analisis data geografi tersebut, contoh: data curah hujan. 
4. Tracking: merupakan cara pengumpulan data dalam periode tertentu untuk tujuan pemantauan atau pengamatan perubahan, contoh: kebakaran hutan, gunung meletus, debit air sungai. 
5. Penginderaan jarak jauh (inderaja): merupakan ilmu dan seni untuk mendapatkan informasi suatu obyek, wilayah atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dari sensor pengamat tanpa harus kontak langsung dengan obyek, wilayah atau fenomena yang diamati

Tiga Pendekatan Analisis
· Spatial Analysis (analisis keruangan): faktor-faktor dan pola penyebaran serta pengendalian pola untuk tujuan efisiensi dan keseimbangan
· Ecological Analysis (analisis ekologis): interpretasi hubungan atau interaksi antara manusia dan variabel lingkungan
· Regional Complex Analysis (analisis komplek wilayah): kombinasi dari pendekatan analisis diatas

Tujuh Aspek Struktur Lingkungan Geografi (Bintarto dan Hadisumarno, 1979)
· Aspek topologi: mencakup letak, luas, bentuk, dan batas wilayah;
· Aspek abiotik: tanah, air, dan iklim;
· Aspek biotik: manusia, hewan, dan tanaman;
· Aspek sosial: tradisi adat, kelompok masyarakat, dan lembaga sosial;
· Aspek ekonomi: industri, perdagangan, perkebunan, transportasi, dan pasar;
· Aspek budaya: pendidikan, agama, bahasa, dan kesenian;
· Aspek politik: pemerintahan dan kepartaian.


Struktur Lingkungan Geografi (Sumber: Bintarto dan Hadisumarno, 1979)
[image: gb1]

Prinsip dalam Mengkaji suatu Permasalahan (5WH)
· What, Where, When, Why, Who, and How
· Menyelesaikan masalah dengan mengkaji dalam upaya mencari jawaban dari pertanyaan: apa, dimana dan kapan terjadinya, mengapa bisa terjadi, siapa yang terkena dan bagaimana mengatasinya ?
· Jawabannya dapat dijelaskan dalam bentuk peta, karena peta menggambarkan situasi dan kondisi permukaan bumi



PERTEMUAN KE-VII
INTERFACE ARCGIS
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PERTEMUAN KE-VIII
INSTALL ULANG ARC GIS 9

1. Masukkan CD ARC GIS 9, Jalan Auto Run
2. Klik Install ArcGis DESKTOP
[image: ]
3. Klik NEXT untuk melanjutkan install

[image: ]









4. Check I Accept the license agreement, Klik Next
[image: ]
5. Check Setup the license manager later, klik Next
[image: ]
6. Check ArcEditor, klik Next
[image: ]
7. Check Complete, klik Next
[image: ]
8. Pilih directory install dengan Browse, klik NEXT
[image: ]
9. Klik NEXT
[image: ]

10. Klik Next
[image: ]
11. Finish
[image: ]

12. Berikutnya install ArcGIS Desktop Developer Kit, masukkan CD Installer ArcGIS Desktop Developer Kit, Klik OK
[image: ]
13. Klik Next
[image: ]
14. Check I Accept the license agreement, klik Next
[image: ]
15. Check Complete, klik Next
[image: ]
16. Klik Next
[image: ]
17. Klik Finish
[image: ]
18. Selanjutnya Install Crsytal Report fo ESRI, Klik Install Crystal reports 9
[image: ]

19. Klik Next
[image: ]
20. Chek I Accept the License Agreement, Klik Next
[image: ]
21. Check Tipical, klik Next
[image: ]
22. Klik Finish
[image: ]
23. Yang terakhir install ArcGis license manager, klik install ArcGis license manager
[image: ]
24. Check I received the license file by email and have saved it to disk, kemudian cari
file License dengan browse, Klik NEXT
[image: ]
25. Klik Install
26. Check Yes, I want to restart my computer now, klik finish
[image: ]
27. Setting Desktop Administrator untuk mengaktifkan Licensinya
[image: ]
28. Check Configuration Using Service
[image: ]
29. Setting Desktop Administrator
[image: ]
30. Klik Folder Software product, Chek ArcEditor (Floating)
[image: ]
31.  Klik Folder License Manager, Klik Change, Klik Browse , cari computer server, klik OK
[image: ]

PERTEMUAN KE-IX
DISPLAYING DATA

Latihan 2 : DISPLAYING DATA 
Dalam latihan 2 ini kita akan mengenal sejumlah fungsi-fungsi dari ArcGIS secara singkat sebagai pendahuluan menggunakan software ArcGis. 
 
Langkah 1 : Memulai aplikasi dan menambahkan (Add) layer objek line Pertama – tama jalankan / start aplikasi ArcCatalog. o klik Start>Programs>ArcGIS>ArcCatalog. o Di sebelah kiri panel ArcCatalog , kilik dobel pada C:\ , pilih 
C
:
\
L
a
t
i
h
a
n
\
D
a
t
a
\
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a
p
_
S
h
a
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e
f
ile
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada tab Contents, di panel sebelah kanan aplikasi ArcCatalog, akan ditampilkan sekumpulan dataset yang tersimpan didalam folder 
M
ap_
S
hape
f
i
l
e
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sekarang kita buka aplikasi ArcMap o klik Start>Programs>ArcGIS>ArcMap. o Pilih A new empty map. o Klik OK. o Atur tampilan window ArcMap dan ArcCatalog sehingga kita bisa 
 	m
e
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ua
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w
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Sekarang kita akan menambahkan data spasial sebagai layer kedalam map display di ArcMap. Berbagai macam format data yang dapat dimasukan sebagai layer, diantaranya : format geodatabase, ArcInfo coverage, ArcView shapefile, CAD, dan juga data raster. Dalam latihan ini kita akan memasukan data spasial format shapefile. 
ArcCatalog berfungsi sebagai aplikasi untuk meng explore berbagai macam sumber data yang berbeda. Sedangkan ArcMap berfungsi sebagai aplikasi untuk menyajikan peta, editing,  dan melakukan analisis. Lakukan drag and drop data dengan menggunakan mouse dari ArcCatalog ke ArcMap. 
[image: ]o Pada ArcCatalog, pilih folder Map_Shapfile o Klik dobel jln3510.shp. 
 
Langkah 2 : Menambahkan layer objek polygon 
Kita akan menambahkan layer berikutnya untuk tipe objek yang berbeda, berupa polygon, dengan cara yang lain. 
o Pada toolbar ArcMap, klik tombol Add Data…. o Di dalam kotak dialog Add Data, arahkan ke folder map_shapefile. o Klik lsys3510.shp. o Klik tombol Add. 
[image: ][image: ]
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Langkah 3 : Menambahkan layer objek point 
Sekarang kita akan menambahkan layer berikutnya dengan tipe objek point dengan menggunakan cara ketiga. 
· Pada Table of Contents, klik kanan frame data , kemudian pilih tombol Add Data. 
· Gunakan kotak dialog Add Data, arahkan ke folder map_shapefile. o Klik potensi.shp o
 
K
li
k
 t
o
m
bo
l 
A
dd
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kita telah melakukan latihan bagaimana cara manambahkan data menggunakan berbagai macam cara. Peta akan ditampilkan secara keseluruhan seperti gambar berikut ini : 

[image: ]
4.Mengganti nama layer 
Ketika data ditambahkan menjadi layer baru, nama layer akan nampak apa adanya sesuai dengan nama data. Kadang-kadang nama ini tidak informatif. 
Kita bisa mengganti nama ini kapan saja.  
Sekarang kita mengganti nama layer. o Pada Table of Contents, klik kanan pada layer jln3510 dan klik Properties untuk menampilkan kotak dialog Layer Properties. o Klik tab General pada bagian atas kotak dialog Layer Proerties. o Seting kotak Layer Name, isikan Jalan. o Klik OK. o Ulangi langkah diatas untuk mengganti nama layer yang lain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


Klasifikasi dan simbolisasi data spasial 
Layer landsys nampak menggunakan symbol warna tunggal secara default. Kita ingin menyajikan data landsys dengan menggunakan symbol banyak warna. 
 
Kita akan mengganti symbol warna untuk data landsys dan mengklasifikasikan data berdasarkan informasi jenis landsys. 
· Pada Table of Contents, klik double pada layer lsys3510 untuk membuka kotak dialog Layer Properties. 
· Klik tab Symbology. o Pada panel sebelah kiri, klik Categories. Kemudian pilih Unique Value. o Seting Field Value, pilih LS_CODE. o Klik tombol Apply. 
· Kotak dialog Layer Properties jangan ditutup dulu, kita akan menggunakan nya untuk latihan menambahkan label pada langkah selanjutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Menggunakan label feature 
Penyajian peta belum komplit tanpa menambahkan label didalam nya. Kita akan menggunakan label jenis landsys untuk setiap objek polygon pada layer landsys.
o Pada kotak dialog Layer Properties, klik tab Labels. o Check kotak pilihan Label Features in this layer.










1. Membuat layout menggunakan layout view 
Pada tahapan sebelumnya kita bekerja menggunakan ArcMap data view. 
Pada tahapan berikut ini kita akan membuat sebuah layout menggunakan ArcMap layout view. ArcMap layout view akan membantu kita membuat layout peta, untuk keperluan pencetakan diatas kertas atau penjajian peta dalam sebuah halaman virtual. o
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Sekarang kita akan pindah ke ArcMap layout view. 
Klik View>Layout View. Menu Toolbar secara otomatis dimunculkan
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Masing-masing layer akan ditampilkan pada Table of Content (TOC) dan tampilan

peta akan nuncul pada layar.
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Untuk melakukan pemilihan layer yang ingin ditampilkan maupun yang tidak
ditampilkan, pada TOC Klik tanda centang pada layer untuk tidak menampilkan layer

tersebut dan untuk mengaktifkan berilah tanda centang pada layer.

schools
.

= 0O runways

arterials
5 00 sirport_ares
o
parcels
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Menggunakan Tool-tool

Klik full extent @ untuk menampilkan keseluruhan layer yang ada pada layar . Atur
perbesarm gambar menggunakan Zoom in, Zoom out, Fixed Zoom in, Fix Zoom

Out, Go back to previous extent dan Go to next extent.
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‘Unfuk mengetahui jarak antar objek: klik Tool measure £ . hasil pengukuran akan
ditampilkan dibagian kiri bawah

Unuk mengetabui atribut dari objek. ik identify @, Kiik objekc pada layar yang
ingin diketahui informasinya
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Melakukan Customize Layer

Pada data spasial dilakukan penggantian symbol. Klik kanan pada layer schools, pilih

properties. Maka akan muncul window Layer Properties.
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Save As Layer i

Pada window layer properties. lakukan customize simbol dengan cara klik kotak
Symbol. Maka akan muncul window Symbol Selector.
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Pada window Symbol Selector lakukan customize simbol dengan memilih bentuk

simbol yang tepat, warna, ukuran maupun sudut yang diinginkan. Kemudian Klik OK.
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Lakukan juga Customize simbol pada layer-layer yang lain
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Menampilkan Label

Klik kanan pada layer Schools pilih Properties, Klik tab Labels.
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Untuk menampilkan label pada peta aktifkan Label features in this layer. Pada label

field pilih NAME. Pada text symbol atur jenis huruf Niagara Solid, font size 10.

Klik Placement properties pilih Place label on top of the point. OK.
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Untuk menampilkan label pada peta aktifkan Label features in this layer. Pada label
ficld pilih NAME. Pada text symbol atur jenis huruf Niagara Solid, font size 10.

Klik Placement properties pilih Place label on top of the point. OK.
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Klasifikasi Symbologi

Pada Layer Parcels wama diatur sesuai dengan landusenya. Pilih layer Parcel, lik
kanan, pilih Properties. Klik Tab Symbology. pilih Categories-Unique Value. Pada
Value Field pilih LAND_USE. Pada Color Scheme pilih sesuai yang diinginkan.
Klik Add All Values. OK. maka tampilan peta akan diklasifikasikan berdasarkan

wana sesuai dengan jenis landuse-nya
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